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KATA PENGANTAR
بِسْمِ اللهِ الرَّحْمنِ الرَّحِيْمِ
الحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ وَالْعَاقَبَةُ لِلْمُتَّقِيْنَ وَلَا عُدْوَانَ إِلَّا علَى الظَّالِميْنَ. أَشْهَدُ أنْ لاَ إِلهَ إِلَّا الله وَحْدَهُ لَا شَرِيْكَ لَهُ, لَهُ الْمُلْكُ وَلَهُ الْحَمْدُ يُحْيِيْ وَيُمِيْتُ وَهُوَ عَلَى كُلِّ شَيْئٍ قَدِيْرٍ, وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا رَسُوْلُ اللهِ الرَّحْمَةُ الْمُهْدَاةُ وَالنِّعْمَةُ الْمُسْدَاةُ وَالسِّرَاجُ الْمُنِيْرُ. اللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى هَذَا النَّبِيِّ الْكَرِيْمِ وَعَلَى آلِهِ وَاصْحَابِهِ وَالتَّابِعِيْنَ وَتَابِعِى التَّابِعِيْنَ وَمَنْ تَبِعَهُمْ بِإِحْسَانٍ إِلَى يَوْمِ الدِّيْنِ. أَمَّا بَعْدُ.   
Al-hamdulillah, puji syukur ke hadirat Allah swt. yang telah melimpahkan segala nikmat, rahmat, dan inayah-Nya, sehingga penulisan disertasi ini dapat diselesaikan. Shalawat dan salam penulis kirimkan kepada Nabiyullah Muhammad saw. dan sahabat-sahabatnya, serta orang-orang yang mengikuti risalahnya.
Disertasi ini berjudul, Konsep al-T{ayyib Perspektif Al-Qur’an. Dalam proses penulisan sampai tahap penyelesaiannya, penulis banyak mendapat bantuan dari segenap pihak. Sebagai tanda syukur dan balas budi penulis kepada mereka, diucapkan banyak terima kasih khususnya kepada : 
1. Pejabat UIN Alauddin Makassar, Rektor, para Wakil Rektor, Direktur Program Pascasarjana,  yang dengan berbagai kebijakannya, penulis dapat menyelesaikan Program Doktor.
2. Prof. Dr. H. M. Rusydi Khalid, M.A., Dr. H. Mustamin Arsyad, M.A., dan Prof. Dr. H. Ahmad Abu Bakar, M.Ag, promotor dan kopromotor yang dengan keikhlasannya, telah banyak meluangkan waktunya membimbing penulis, mengarahkan dan memberikan kontribusi penting dalam penulisan sampai penyelesaian disertasi ini.
3. Prof. Dr. H. M. Ghalib M, M. A., Prof. Dr. Mardan, M, Ag., dan Dr. Firdaus, M. Ag, selaku penguji I, II dan III terhadap disertasi ini.
4. Para Guru Besar dan Dosen Pemandu Mata Kuliah pada Program Doktor UIN Alauddin Makassar yang mengajar penulis selama ini menempuh pendidikan, juga kepada segenap staf PPS yang telah memberikan pelayanan administrasi yang memuaskan.
5. Pejabat Kopertais Wilayah VIII dan Rektor Universitas Islam Makassar (UIM), serta Dekan Fakultas Agama Islam Universitas Islam Makassar (UIM) yang telah memberi izin dan restu kepada penulis dalam menempuh pendidikan sampai selesai.
6. Kepala Perpustakaan Pusat UIN Alauddin yang telah banyak membantu penulis mengatasi kekurangan literatur dalam penulisan disertasi ini.
7. Kedua orang tua (Al-Marhum–Al-Marhumah) yang senantiasa mendidik, mendo’akan penulis ketika masih hidup yang penulis tidak dapat membalas jasa-jasanya kecuali iringan do’a kepada Allah swt. semoga keduanya ditempatkan pada tempat yang terpuji diakhirat kelak. Juga kepada istri (Al-Marhumah) Hj. Ramlah Dg Puji yang selalu mendampingi penulis selama hidupnya baik dalam suka dan duka, penulis mendo’akan semoga amal baktinya diterima di sisi Allah swt. dan dimasukkan kedalam syurga. Juga kepada putri-putri dan cucu-cucu penulis, semoga mereka mendapat ridha dan magfirah dari Allah swt.
8. Teman-teman, handai taulan, para mahasiswa Program Doktor UIN Alauddin, tanpa terkecuali yang telah banyak membantu dan memberi inspirasi penting kepada penulis selama menempuh pendidikan Program Doktor.
Semoga Allah swt. memberikan balasan pahala yang setimpal kepada mereka. Penulis berdoa, agar mereka senantiasa mendapat naungan rahmat dan hidayah Allah swt. Akhirnya, kepada-Nya penulis mempersembahkan puji syukur yang tidak terhingga, dan semoga disertasi ini dapat memberi manfaat kepada penulis dan kepada segenap pembacanya. 
					Makassar, 11 April 2013
					Penulis,

Abd. Syukur Abu Bakar
					NIM: 80100310001
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN
	Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya. Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatannya.
	Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun, dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini mengadopsi “Pedoman transliterasi Arab-Latin” yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Tim penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi artikel atau kata sandang dalam system tulisan Arab yang dilambangkan dengan huruf ال (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman ini, al-ditransliterasi dengan cara yang sama, baik ia diikuti oleh alif lam Syamsiyah maupun Qamariyah.
	Dengan memilih dan menetapkan system transliterasi tersebut di atas sebagai acuan dalam pedoman ini, mahasiswa ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..




Yag  menulis karya tulis ilmiah di lingkungan UIN Alauddin Makassar diharuskan untuk mengikuti pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang pedoman tersebut.
1. Konsonan
 Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ا
	Alif
	tidak dilambangkan
	tidak dilambangkan

	ب
	Ba
	B
	Be

	ت
	Ta
	T
	Te

	ث
	ṡa
	ṡ
	es (dengan titik di atas)

	ج
	Jim
	J
	Je

	ح
	ḥa
	ḥ
	ha (dengan titik di bawah)

	خ
	Kha
	Kh
	ka dan ha

	د
	Dal
	D
	De

	ذ
	Żal
	Ż
	zet (dengan titik di atas)

	ر
	Ra
	R
	Er

	ز
	Zal
	Z
	Zet

	س
	Sin
	S
	Es

	ش
	Syin
	Sy
	es dan ye

	ص
	ṣad
	ṣ
	es (dengan titik di bawah)

	ض
	ḍad
	ḍ
	de ( dengan titik di bawah)

	ط
	ṭa
	ṭ
	te (dengan titik di bawah)

	ظ
	ẓa
	ẓ
	zet (dengan titik di bawah)

	ع
	‘ain
	‘
	Apostrof terbalik

	غ
	Gain
	G
	Ge

	ف
	Fa
	F
	Ef

	ق
	Qaf
	Q
	Qi

	ك
	Kaf
	K
	Ka

	ل
	Lam
	L
	El

	م
	Mim
	M
	Em

	ن
	Nun
	N
	En

	و
	Wau
	W
	We

	ھ
	Ha
	H
	Ha

	ﺀ
	hamzah
	,
	Apostrof

	ي
	Ya
	Y
	Ye


Hamzah (ﺀ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
	Tanda
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	    َ  
	fatḥah
	a
	A

	ِ
	Kasrah
	i
	I

	ُ
	ḍammah
	u
	U


Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

	Tanda
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	َي
	fatḥah dan ya
	ai
	a dan i

	َو
	fatḥah dan wau
	au
	a dan u


Contoh:
	كَيْفَ	: kaifa
	حَوْلَ	: ḥaula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
	Harakat dan Huruf
	Nama
	Huruf dan Tanda
	Nama

	 ا ي 
	fatḥah dan alif atau ya
	Ā
	a dan garis di atas

	ي
	kasrah dan ya
	
	i dan garis di bawah

	 و
	ḍammah dan wau
	Ū
	u dan garis di atas


	Contoh:
		ماَتَ	: māta
		رَمَى	: ramā
		قِيْلَ	: qȋla
		يَمُوْتُ	: yamūtu
4. Ta marbūṭah
Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah , transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu ditranslitersikan dengan ha (h).
Contoh:
		رَوْضَةُ الأطفال		: rauḍah al-aṭfāl
		اَلْمَدِيْنَةُ اَلْفاَضِلَة		: al-madinah al-fāḍilah
			اَلْحِكْمَة		: al-ḥikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( ّ ), dalam transliterasi ini di lambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
		رَبَّناَ	: rabbanā
		نَ جَّيْناَ	: najjainā
		الْحَقّ	: al-ḥaqq
     		الْحَجّ	: al-ḥajj
		نُعِّمَ	: nu’’ima
		عَدُوٌّ	: ‘aduwwun
Jika huruf  ﯼ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (    يّ-     ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
		عَلِيِّ	:’ Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
		عَرَبِيُّ	: ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditrasliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-)
Contoh: 
 الشَّمْسُ  : al-syams (bukan asy-syamsu)
الْزَّلْزَلَة   : al-zalzalah (az-zalzalah)
   الْفَلْسَفَة : al-falsafah
     اَلْبِلاَدُ : al-bilādu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
		تَأْمُرُوْنَ	: ta’murūna
		اَلْنَّوْءٌ	: al-nau’
		شَيْءٌ	: syai’un
		أُمِرْتُ	: umirtu


8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata  Al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Sunnah, khusus, dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fi Ẓilāl al-Qur’ān
Al-Sunnah qabl al-tadwin
Al-‘Ibārāt bi ‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-asbāb
9. Lafẓ al-Jalālah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
		دِيْنُ اللهِ	: dinullāh
		بِا اللّهِ	: billāh
Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t).
Contoh:
  			  هُمْ فِيْ رَحْمَةِ اللّهِ:  hum fi raḥmatillāh

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
	    Contoh:
	    Wa mā Muḥammadun illā rasūl
	    Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallaẓi bi Bakkata mubārakan
	    Syahru Ramaḍān al-laẓi unzila fih al-Qur’ān
	    Naṣir al-Din al-Ṭūsi
	    Abū Naṣr al-Farābi
	    Al-Gazāli
	    Al-Munqiż min al-Ḍalāl
	    Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contohnya:
	Abū al-Walid Muḥammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-                           Walid Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muḥammad Ibnu
Naṣr Ḥāmid Abū Zaid, ditulis menjadi: abū Zaid, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaid, Naṣr Ḥāmid Abū.



DAFTAR SINGKATAN
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt.			=  subḥānahū wa ta’ālā				
saw.			=  ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam				
a.s.			= ‘alaihi al-salām
r.a.			= raḍiyallāh ‘anhu
H			= Hijrah				
M			= Masehi				
SM			= Sebelum Masehi				
l.			= Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. 			= Wafat tahun
Q.S….(…): 4		= Quran, Surah…, ayat 4
Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:
		ص	= صفحة 		
		دم	بدون مكان = 
	       	  صلعم = صلى اللّه عليه وسلم 
		ط	= طبعة			
		دن	= بدون ناشر			   		
         الخ     =  إلى اخر/إلى اخر ه        					
		ج	=  جزء      		
		ر	رقم =







































ABSTRAK
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Judul Disertasi : Konsep al-T{ayyib dalam Perspektif Al-Qur’an
Permasalahan yang dibahas dalam disertasi ini adalah bagaimana Konsep al-T}ayyib dalam perspektif Al-Qur’an, dari masalah pokok tersebut bertujuan untuk mengungkap masalah al-Tayyib dan dijabarkan dalam tiga sub masalah yaitu: Apa Hakekat al-T}ayyib? usaha-usaha apa yang dilakukan dalam memperoleh al-T{ayyib berdasarkan Al-Qur’an? dan  bagaimana urgensi al-T{ayyib  dalam Al-Qur’an?
Untuk menjawab permasalahan pokok di atas maka perlu dilakukan penelitian pustaka (library research) dengan menggunakan metodologi kebahasaan, metodologi Syar’i metodologi historis dan metodologi ilmu tafsir. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pengolahan data dan analisis data yang ditemukan melalui penelitian pustaka, menghubungkan antara sumber yang satu dengan sumber yang lainnya, melakukan interpretasi terhadap data yang diperolah dan diperbandingkan antara satu dengan yang lainnya serta merumuskan dan mendeskripsikan data dalam bentuk hasil penelitian.
Mengenai hasil, setelah diadakan pengkajian terhadap permasalahan tersebut, penulis menemukan bahwa hakekat al-T}ayyib, usaha-usaha untuk memperoleh al-T}ayyib dan uegensi al-T}ayyib dalam Al-Qur’an adalah kesempurnaan iman dan taqwa, kebulatan tekad dalam setiap tingkah laku yang baik semata-mata karena Allah Swt. yang Maha Rahman dan Maha Rahim, merasakan tentram dan bahagia serta ketenangan dalam menjalani hidup di dunia ini, pencapaian yang al-T{ayyib diupayakan dengan kerja keras dan penuh keikhlasan dalam mencari karunia yang disediakan Allah swt. dengan cara yang baik dan benar, menjauhkan diri dari perbuatan yang keji, dan  meningkatkan segala amal ibadah kepada Allah swt., bersyukur terhadap rezeki yang dianugrahkan Alla swt. Dengan mengimplementasikan al-T{ayyib dalam kehidupan, akan memiliki makna yang urgen terhadap perolehan keberkahan, keridhaan, kemuliaan dan kesejahteraan. Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri konsep dan gambaran al-al-T}ayyib perspektif Al-Qur’an.
Pemahaman tersebut dapat berimplikasi positif terutama pada sebagian masyarakat yang belum menanamkan sikap dan perilaku al-T}ayyib dalam dirinya. Penanaman itu harus dibuktikan dengan kerja keras untuk lebih menghindarkan diri dari dorongan hawa nafsu yang cenderung kepada al-sayy’iah, oleh sebab itu, pengkajian terhadap konsep al-T}ayyib perspektif Al-Qur’an menjadi kebutuhan. 
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موضوع البحث	: مفهوم الطيب فى نظر القرآن: 
دراسة تفسير ية موضوعية
					
هذه الأطروحة يركز على مناقشة كلمة " الطيب واستقاقها في القرآن. فالطيب يدل على قيم نبيلة وفضائل في كل الأشياء والكائنات.  المسألة الأساسية فى هذه الأطروحة هي ما حقيقة الطيب في منظور القرآن استنادا إلى تحليل للتفسير الموضوعى. والمشكلة الفرعية هي كيف تنفيذ ولاية الطيب الواردة في آيات القرآن، كيف  الطيب في منظور الحياة للقرآن، وكيف يتم العمل في الحصول على الطيب يستند تفسير إلى الآيات.
طريقة المناقشة المستخدمة في هذه الأطروحة، هو الطريقة الكتبية القرآنية مع بيانات من مصادر في المقام الأول من آيات القرآن الكريم.  يتم تفسير الآيات حسب الطريقة الموضوعية.  باستخدام أسلوب مناقشة، الآيات عن الطيب والعبارات تتناسب مع وضع في هذه الأطروحة وتحليلها بدقة تماما بواسطة تقنية تفسير نصي وسياقي.
الاستنتاجات من هذه الأطروحة هي العثور على تنفيذ الطيب على الجوانب المختلفة خاصة في الغذاء طيبا، الوظائف طيبة، الزواج طيبا، الحياة طيبة، الموت طيبا، ذرية طيبا و بلدة طيبا. من خلال تنفيذ الطيب في الحياة لها معنى للحصول على البركة، والرضا، والشكر. وفي غضون ذلك، للحصول على الطيب تسعى الى العمل بالجد لبحث عن الرزق  بطريقة جيدة ومسروعة قدمت الله ، وبالإضافة إلى ذلك يسعى إلى عمل الصالحات قدر الإمكان عن طريق العبادة وتجنب السيئات.
من خلال بانظر إلي استنتاج، الآثار المترتبة على نهاية هذه الدراسة أطروحة من حيث فهم شامل لأهمية مفهوم عن الطيب من منظور تفسير القرآن الدراسات القائمة على الموضوعية. وبالتالي، فإن هذه الدراسة لا يزال من الممكن أن توسع بها باستخدام نهج من التخصصات الأخرى إلى جانب دراسة التفسير.
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